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itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman” 
   (QS. An-Nisa’: 103).2 
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A. Umum  
Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa Arab ke 
dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Termasuk dalam kategori ini nama Arab dari bansa Arab, sedangkan nama 
arab sari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukannya. Transliterasi ini 
digunakan apabila penulisan karya ilmiah tidak menggunakan Arabic Version dalam 
menulis cuplikan berbahasa Arab dalam body of text atau footnote selain buku, 
sedangkan apabila menggunakan Arabic Version maka sebaiknya ditulis dalam 
bahasa Arab. Penulisan buku, baik dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 
menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Banyak penelitian dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional, maupun 
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
menggunakan EYD plus. 
 
B. Konsonan  
 Tidak ditambahkan Dl 
 B  Th 
 T  Dh 
 Ts  „ (koma menghadap ke atas) 
 J  Gh 
 H  F 
  
 Kh  Q 
 D  K 
 Dz  L 
 R  M 
 Z  N 
 S  W 
 Sy  H 
 Sh  Y 
 
C. Vokal, Pandang dan Diftong 
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis dengan 
“a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-
masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â  misalnya  لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î  misalnya              ليق      menjadi qîla 
Vokal (u) panjang= û  misalnya نود menjadi dûna 
Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy”agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di akhirnya. Begitu 
juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw”  dan “ay” 
seperti contoh berikut: 
Diftong (aw) = misalnya menjadi qawlun 
Diftong (ay) = misalnya menjadi khayrun 
 
  
D. Ta’ marbûthah ( ) 
Ta’ marbûthah  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah   tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:  menjadi al-
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ABSTRAK 
Al Maghfuri, M. Masyruchan. 06210064. 2013. Tinggi Tempat 
(Markaz)Sebagai Pertimbangan Menghitung Masuknya Waktu 
Maghrib (Ifthâr) di Bulan Ramadhan Untuk Daerah Malang 
(Studi Atas Jadwal Imsakiyah Fakultas Syariah UIN Maliki 
Malang).Skripsi. Fakultas Syariah. Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Dosen Pembimbing: Ahmad Wahidi, M.H.I. 
Kata Kunci: Ifthar, Waktu Maghrib, Tinggi Markaz 
Selama ini jadwal waktu Maghrib (ifthâr) di waktu bulan Ramadhan 
(Imsakiyah) yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah UIN Maliki Malangtidak 
menggunakan perhitungan ketinggian tempat (markaz). Bisa jadi ketinggian 
tempat (markaz) itu menjadi faktor ketepatan untuk  menghitung masuknya 
waktu Maghrib (ifthâr) di bulan Ramadhan. Karena data yang di masukkan 
berbeda tentunya hasil perhitungannya akan berbeda. Dari sini perlu 
pengetahuan dan kajian yang komperhensif untuk menjawab persoalan tersebut 
atas dasar latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat sebuah 
penelitian dengan judul, Tinggi Tempat (markaz)Sebagai Pertimbangan 
Menghitung Masuknya Waktu Maghrib (ifthâr) di bulan Ramadhan yang 
nantinya dapat menggugah pemikiran kita tentang pentingnya mengetahui 
waktu Maghrib (ifthâr) di bulan Ramadhan secara lebih tepat dan cermat. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian  ini adalah : Bagaimana 
deviasi (selisih) antara waktu Maghrib (ifthâr) yang menggunakan 
pertimbangan ketinggian tempat (markaz) dengan yang tidak menggunakan 
pertimbangan ketinggian tempat (markaz) untuk wilayah Malang pada jadwal 
imsakiyah yang di terbitkan oleh fakultas Syariah UIN Maliki Malang dan 
Bagaimana signifikasi ketinggian tempat (markaz) terhadap perhitungan (hisab) 
waktu Maghrib serta implikasinya terhadap ibadah yang di laksanakan. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.Dalam penelitian ini, 
fenomena yang penting untuk diteliti adalah tentang penentuan waktu Maghrib 
(ifthâr) di bulan Ramadhan.Yang mana selama ini penentuan tersebut tanpa 
mempertimbangkan tempat (markaz).Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 
pertimbangan ketinggian tempat dalam penentuan waktu Maghrib (ifthâr). 
Berdasarkan tempat penelitiannya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
kepustakaan (Lebrary Reseach) yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan 
menggunakan literature (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun 
laporan hasil penelitian dan penelitian terdahulu.  
  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ternyata ada deviasi (selisih) antara 
waktu Maghrib (ifthâr) yang menggunakan pertimbangan ketinggian tempat 
(markaz) dengan yang tidak menggunakan pertimbangan ketinggian tempat 
(markaz),  Sedangkan untuk  signifikasi ketinggian tempat (markaz) terhadap 
perhitungan (hisab) waktu maghrib dengan melihat adanya selisih tersebut 
maka tentunya data tinggi tempat (markaz)sangatlah penting karena ternyata 
tanpa menggunakan kedua data tersebut waktu Maghrib (ifthâr) belum tiba 
saatnya, kurang lebih jatuh lebih awal antara 1-2 menit. Ini tentunya sangat 




















Al Maghfuri, M. Masyruchan. 06210064. 2013,the High of Places (markaz), as 
the Consideration of the Inclusion of Time Counting the Maghrib 
(Ifthâr) in the Month of Ramadan in Malang (a Study on Schedule 
Imsakiyah Faculty Shariah UIN Maliki Malang). Theses.Al-
Ahwal Al-Syakhshiyyah Department, Shariah Faculty. The State 
Islamic University Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: 
Ahmad Wahidi, M.H.I.  
Keywords: Ifthâr, the Time Maghrib, HighMarkaz. 
During this time schedule the Maghrib (Ifthâr) in the month of Ramadan 
(Imsakiyah) which is published by the Faculty of Shariah UIN Maliki Malang 
does not use the high of places(markaz). the high of places(markaz) becomes a 
factor to calculate the accuracy of Maghrib (ifthâr) in the month of Ramadan. 
Because the data in the results of the calculations were certainly different resolt 
will be different. There for, the need of knowledge and comprehensive study to 
answer that question on the basis of the background above, the author is 
interested in conducting a study the high of places(markaz), as the 
consideration of the inclusion of Time Counting the Maghrib (ifthâr) in the 
month of Ramadan, which can eventually draw in our thinking about the 
importance of knowing the time of Maghrib (ifthâr) in the month of Ramadan 
in a more precise and meticulous method. 
The formulation of the problems in this research are: what is the  
deviation (difference) between the time of Maghrib (ifthâr) which uses the high 
of places (markaz) and which does not use the high of places(markaz) in 
Malang regions in the imsakiyah schedule published by the Faculty of Shariah 
UIN Maliki Malang and what is the significance of the high of places (markaz) 
of calculation of reckoning time Maghrib and the implications for the service 
funded. 
This is a qualitative research. In this study, an important phenomenon for 
investigation is about timing the Maghrib (ifthâr) in the month of Ramadan. 
Based on the location this research, this is library research i.e. research carried 
out literature, either in the form of books, records, and reports of research and 
studies. 
The results showed there are deviations (differences) between the time of 
Maghrib (ifthâr) which uses the high of places(markaz) and who do not use the 
high of places(markaz), as for the significance of the high of places(markaz) of 
calculation of reckoning time Maghrib with notice any difference in the data 
then certainly the high of places(markaz) is very important because it turns 
  
without using both the data time Maghrib (ifthâr) yet it was time, more or less 
fell earlier between 1-2 minutes. This is a very influential towards the validity 


























ٍؼرثشا ىحساب . مُ٘ إسذفاع ٢٠٢٠)، ٠٦٢٢٠٠٦٢( ٍحَذ ٍششٗحا،اىَغف٘سٛ. 
ّح (دساسح دخ٘ه ٗقد اىَغشب (الإفطاس) فٜ شٖش سٍضاُ ىذائشج ٍالا
ػيٚ خذٗه إٍسامٞح ميٞح اىششٝؼح خاٍؼح ٍ٘ىْا ٍاىل إتشإٌٞ الإسلاٍٞح 
ّح). تحث ػيٌ ميٞح اىششٝؼح، شؼثح الأح٘اه اىشخصٞح اىحنٍ٘ٞح ٍالا
ذ ٗحٞذٙ، خاٍؼح ٍ٘ىْا ٍاىل إتشإٌٞ الإسلاٍٞح اىحنٍ٘ٞح. الإششاف: أحَ
 اىَاخسرٞش.
 ميَح اىَفراذ : إفطاس ، ٗقد اىَغشب، إسذفاع اىَشماص.
 
ٗخذّا،أُ خذٗه دخ٘ه ٗقد اىَغشب (الإفطاس) فٜ شٖش اىشٍضاُ 
ٍ٘ىْا ٍاىل الإسلاٍٞح اىحنٍ٘ٞح (الإٍسامٞح) اىزٛ ْٝششٓ ميٞح اىششٝؼح فٚ اىداٍؼح 
أُ ٝنُ٘ إسذفاع اىَشمضٛ  إتشإٌٞ تَالاّح لاٝسرؼَو إسذفاع اىَشمضٛ. ٍِٗ اىََنِ
ػاٍلا ىٞحسة فٚ دخ٘ه اى٘قد ٝؼْٚ (الإفطاس) فٜ شٖش اىشٍضاُ. لأُ رىل 
اىثٞاّاخ اىَذخ٘ىح ٍخريفح، ٗذنُ٘ اىْرائح اىحساتاخ ذنُ٘ ٍخريفح أٝضا. ٍِٗ ٗتْسثح 
ػيٚ رىل ْٕا إحرٞاج اىَؼشفح اىلاصٍح ٗاىذساسح اىشاٍيح ىَؼاىدح ٕزٓ اىقضاٝا ػيٚ 
اىخيفٞح، اىثاحث ٍفضو ترؼِٞٞ اىثحث اىؼيَٜ ذحد اىَ٘ض٘ع رىل أساط ػيٚ 
اىَشمض ٝنُ٘ ٍٞضاّا ىحسة دخ٘ه اى٘قد اىَغشب (الإفطاس) فٜ شٖش اىشٍضاُ 
اىزٛ ٝنُ٘ أثاسا فٜ دْْٕا ػِ إَٔٞح ىَؼشفح ٗقد اىَغشب (الإفطاس) فٜ شٖش 
 اىشٍضاُ دقٞقح ٍٗراءّٞح.
ف ٗخ٘د الإخرلاف تِٞ فأٍا ٍشنيح اىثحث فٜ ٕزاىثحث اىؼيَٜ ٝؼْٜ: مٞ
ٗقد اىَغشب (الإفطاس) اىَسرؼَو تإسذفاع اىَشمض ٗتاىزٛ لاٝسرؼَئ ىَْطقح ٍالاّح 
ٍ٘ىْا الإسلاٍٞح اىحنٍ٘ٞح فٜ اىدذٗه الإٍسنٜ اىزٙ أطثؼرٔ ميٞح اىششٝؼح تداٍؼح 
 ٍاىل إتشإٌٞ ٍالاّح ٗإَٔٞح اىَشمض ىحساب ٗقد اىَغشب ٗالأثاس ىيؼثادج اىَؼَيح.
اىذساسح اىثحث اىْ٘ػٚ. أُ فٚ ٕزٓ اىثحث، اىظإشج اىََٖح  ٗذشَو ٕزٓ
ىيثحث ٝؼْٚ ػِ ذؼِٞٞ ٗقد اىَغشب (الإفطاس) فٚ شٖش اىشٍضاُ. غاىثا فٚ ٕزا 
اىؼصش، اُ ذؼِٞٞ ٕزا ٗقد تذُٗ إسذفاع اىَناُ (اىَشمض). فيزاىل ٝحراج اىٚ اىثحث 
ػيٚ ٍناُ تحثٔ، ىْظش إسذفاع اىَناُ فٚ ذؼِٞٞ ٗقد اىَغشب (الإفطاس). تحسة 
فٖزا اىثحث ٍِ اىثحث اىَنرثٚ ٝؼْٚ اىثحث اىزٙ ٝؼَو تاسرؼَو اىَنرثٜ ٍِ اىنرة 
 ٗاىنراتاخ ٗاىرقشٝشاخ اىثحثٞح ٗاىثحث اىَاضٚ.
  
ّٗرٞدح اىثحث ٝذه تأُ ْٕاك إخرلافا تِٞ ٗقد اىَغشب (الإفطاس) اىَسرؼَو 
اىَناُ (اىَشمض)  إسذفاع اىَناُ (اىَشمض) ٗتغٞش اسرؼَئ فحِٞ لإَٔٞح إسذفاع
ىحسة ٗقد اىَغشب تْظشػيٜ ٗخ٘د الإخرلاف، فثاىطثغ ػيٚ تٞاُ إسذفاع اىَناُ 
(اىَشمض) ٌٍٖ خذا تأُ دُٗ اسرؼَاه اىثٞاِّٞ ٗقد اىَغشب (الإفطاس) ىٌ ٝدٜء 
ٗقرٔ، ٝؼْٚ ٗخ٘د أقذً اى٘قد تِٞ دقٞقح أٗ دقٞقرِٞ ذقشٝثا. فٖزا ٝسّثة ػيٚ أثاس مثٞش 
 ٝؼْٚ اىصلاج ٗ اىصٞاً. فٜ صّحح ٍِ ػثادج 
 
 
